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’_ A. VISI DAN MISI SEKOLAH TINGGI MULTI MEDIA

VISl :
Menjadi Pusat Pendidikan Tinggi Multi Media terbaik di Indonesia dan Bertaraf

Internasional.

MISI :

1. Menghasilkan tenaga profesional, inovatif, kreatif, dan aplikatif yang siap
berkompetisi di bidang penyiaran dan multi media.

2. Melaksanakan dan mengembangkan hasil penelitian guna memenuhi
tuntutan masyarakat sesuai perkembangan teknologi komunikasi dan
informatika dengan tetap menjunjung tinggi nilai-nilai ke-Indonesia-an.

3. Menghasilkan sumber daya manusia unggul yang berperan aktif dalam
mencerdaskan kehidupan bangsa dan pembangunan nasional.

4. Membangun dan mempertahankan etika dan moral akademik dalam

semangat kebhinekaan.

’ B. VISI DAN MiSI PUSAT PENJAMINAN MUTU DAN PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN

VISl :

Menjadi organisasi Pusat Penjaminan Mutu dan Pengembangan
Pembelajaran Pendidikan Tinggi yang terdepan dan andal dalam implementasi
sistem manajemen mutu pendidikan tinggi guna memastikan terpenuhinya
standar mutu akademik bagi terwujudnya STMM menjadi pusat pendidikan

tinggi multi media terbaik di Indonesia dan bertaraf internasional.

MISI :
1. Mewujudkan visi STMM menjadi pusat pendidikan tinggi multi media

terbaik di Indonesia dan bertaraf internasional, melalui pelaksanaan Sistem

Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT).




2. Membangun dan mengembangkan model Sistem Jaminan Mutu yang

memenuhi standar nasional dan memenuhi kepuasan stakeholders.

3. Memastikanimplementasi Sistem Jaminan Mutu diseluruh unit dilingkungan
STMM.

4. Membangun dan mendorong budaya mutu bagi sumber daya manusia dan
organisasi dilingkungan STMM.

5. Meningkatkan keterlibatan seluruh pegawai STMM untuk secara terus
menerus menjalankan dan mengimplementasikan proses penjaminan mutu
internal pada unit kerjanya masing-masing secara profesional.

6. Melakukan pengkajian dan pengembangan kurikulum program studi agar
sesuai dengan kebutuhan pemangku kepentingan pendidikan, masyarakat,
dan dunia usaha.

7. Melakukan pengkajian dan pengembanganserta pemanfaatan model-model
pembelajaran untuk meningkatkan mutu pembelajaran.

8. Melakukan pengkajian dan pengembangan sumber belajar untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

9. Melakukan pembinaan dan peningkatan kompetensi dosen di bidang

pengembangan pembelajaran, sumber belajar, dan multimedia.

, C. RASIONAL

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan (SNP) telah memberikan arahan tentang pentingnya peningkatan
mutu yang berkelanjutan. Penjaminan mutu seyogyanya meliputi semua proses
dalam pendidikan, salah satu proses tersebut adalah penilaian pendidikan.
Penilaian pendidikan pada jenjang pendidikan tinggi terdiri atas: (i) penilaian

hasil belajar oleh pendidik (dosen), dan (ii) penilaian hasil belajar oleh satuan

pendidikan tinggi. Lebih lanjut, Peraturan Pemerintah tersebut menguraikan




bahwa sistem penilaian dan penjaminan standar mutu ditetapkan oleh masing-

masing perguruan tinggi.

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 Tahun
2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Tinggi, yang dimaksud dengan
Standar Penilaian Pendidikan adalah kriteria minimal tentang penilaian proses
dan hasil belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran
lulusan. Penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa mencakup prinsip,
teknik dan instrument, mekanisme dan prosedur, pelaksanaan, dan pelaporan
penilaian, serta kelulusan mahasiswa.

Standar penilaian pendidikan oleh perguruan tinggi diartikan sebagai tolok
ukur minimum yang ditetapkan oleh perguruan tinggi untuk mengukur hasil
belajar mahasiswa, berupa hasil belajar setiap mata kuliah, setiap semester, dan
pada setiap tahap studi hingga tahap studi terakhir yaitu kelulusan mahasiswa
dari program studi yang bersangkutan.

Dengan pertimbangan hal-hal tersebut maka Sekolah Tinggi Multi Media
melalui PPMPP menetapkan standar penilaian pendidikan yang akan menjadi
pedoman dan tolok ukur bagi pimpinan Sekolah Tinggi, pimpinan Jurusan, Ketua
Program Studi, dan Dosen yang bertanggung jawab dalam perannya sebagai

penilai proses pembelajaran dan hasil belajar.

’ D. SUBJEK/PIHAK YANG BERTANGGUNG JAWAB UNTUK MENCAPAI STANDAR

1. Ketua sebagai pimpinan Sekolah Tinggi.
2. Pembantu Ketua | sebagai pembantu pimpinan Sekolah Tinggi di bidang
Akademik.

3. Ketua Jurusan sebagai pimpinan Jurusan.

4. Ketua program studi sebagai pimpinan program studi.




1.

Dosen adalah tenaga pendidik pada perguruan tinggi yang khusus diangkat

dengan tugas utama melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Dosen
terdiri atas dosen tetap dan dosen tidak tetap

Mahasiswa adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di Sekolah Tinggi
Multi Media

Sistem Kredit Semester (SKS) adalah suatu sistem penyelenggaraan
pendidikan dengan menggunakan satuan kredit semester (SKS) untuk
menyatakan beban studi mahasiswa, beban kerja dosen, pengalaman
belajar, dan beban penyelenggaraan program.

Semester adalah satuan waktu kegiatan yang terdiri atas minimal 16 (enam
belas) minggu.

Satu satuan kredit semester, selanjutnya disebut 1 (satu) SKS adalah
takaran penghargaan terhadap pengalaman belajar yang diperoleh selama
1 (satu) semester melalui 3 (tiga) kegiatan per minggu meliputi 50 (lima
puluh) menit tatap muka terjadwal (perkuliahan), 60 (enam puluh) menit
kegiatan terstruktur dan 60 (enam puluh) menit kegiatan mandiri, atau 100
(seratus) menit praktikum, atau 240 (dua ratus empat puluh) menit kerja
lapangan.

Indeks Prestasi (IP) adalah ukuran kemampuan mahasiswa yang dapat
dihitung berdasarkan jumlah sks mata kuliah yang diambil dikalikan dengan
nilai bobot masing masing mata kuliah dibagi dengan jumlah seluruh sks
mata kuliah yang diambil pada semester tersebut.

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) adalah ukuran kemampuan mahasiswa
sampai pada periode waktu tertentu yang dapat dihitung berdasarkan

jumlah sks mata kuliah yang diambil sampai pada periode waktu tertentu

dikalikan dengan nilai bobot masing masing mata kuliah dibagi dengan




seluruh sks mata kuliah yang diambil.

Evaluasi kemajuan studi mahasiswa adalah kriteria penilaian yang dilakukan
secara bertahap terhadap pencapaian IPK untuk menentukan mahasiswa
akan mampu melanjutkan studi atau dihentikan statusnya sebagai

mahasiswa.

, F. PERNYATAAN ISI STANDAR

1.

Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan dosen dalam menyelenggarakan
kegiatan penilaian pendidikan atau kemajuan belajar mahasiswa dapat
dilakukan secara terjadwal maupun secara tidak terjadwal. Apabila
dilakukan secara terjadwal, harus tercantum dalam kalender akademik.
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan dosen dalam menyelenggarakan
kegiatan penilaian pendidikan atau kemajuan belajar mahasiswa atau
penilaian hasil belajar mahasiswa harus mematuhi Peraturan Akademik
yang berlaku

Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan dosen dalam menyelenggarakan
kegiatan penilaian pendidikan atau kemajuan belajar mahasiswa harus
mencakup kemampuan dalam ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif
Ketua Jurusan, Ketua Program Studi, dan dosen dalam menyelenggarakan
kegiatan penilaian pendidikan atau kemajuan belajar mahasiswa harus
menetapkan: (a) metode dan mekanisme penilaian, (b) prosedur penilaian,
dan (c) instrumen penilaian.

Dalam penetapan metode dan mekanisme penilaian, harus diperhatikan
beberapa hal sebagai berikut: (a) metode dan mekanisme penilaian
yang dipilih harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ditetapkan,

(b) metode dan mekanisme penilaian yang dipilih diusahakan mampu

memberi umpan balik kepada mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana




kemampuan mereka, (c) sebaiknya menggunakan lebih dari satu metode

penilaian untuk mengukur suatu tujuan pembelajaran

Dalam penetapan prosedur penilaian, harus diperhatikan beberapa
hal sebagai berikut: (a) penyelarasan antara tujuan penilaian dengan
tujuan pembelajaran, (b) pemilihan metode penilaian yang sesuai dan
dapat menjawab tujuan penilaian, (c) cek dan cek ulang terhadap ranah
kompetensiyang diukur (kognitif, psikomotorik,dan afektif), (d) penyusunan
kisi-kisi penilaian yang merujuk pada tujuan dan cakupan penilaian.

Dalam penetapan instrumen penilaian, harus diperhatikan beberapa hal
sebagai berikut: (a) penetapan instrumen penilaian harus sesuai dengan
tujuan pembelajaran, (b) pemilihan instrumen penilaian harus dikaitkan
dengan apa dan siapa yang menjadi sasaran penilaian, (c) pemilihan
instrumen penilaian harus mampu untuk menangkap pengalaman
pembelajaran mahasiswa, (d) penetapan instrumen penilaian harus dapat
mengakomodasi lingkup materi pembelajaran, (e) penetapan instrumen
penilaian harus mempertimbangkan ketersediaan media pembelajaran

yang ada.

, G. STRATEGI

1.

Pimpinan Sekolah Tinggi menyelenggarakan koordinasi dengan Pembantu
Ketua | dan jajaran bidang akademik secara berkala.

Ketua jurusan dan ketua program studi menyelenggarakan sosialisasi dan
pelatihan untuk dosen yang berkaitan dengan metode dan mekanisme
penilaian, prosedur penilaian, dan instrumen penilaian.

Mengintegrasikan data hasil penilaian kedalam Sistem Informasi Akademik

Sekolah Tinggi.




1. IPK mahasiswa mencerminkan kompetensi yang diharapkan

2. IPK rata rata lulusan yang semakin tinggi dan masa studi rata rata lulusan

yang semakin singkat

' I. DOKUMEN TERKAIT
1. Standar ini harus dilengkapi dengan Peraturan Akademik
2. Manual Prosedur, borang atau formulir kerja yang terkait dengan penilaian

pendidikan

' J. REFERENSI

1. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 232/U/200 tentang
Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil
Belajar Mahasiswa.

2. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 045/U/2002 tentang
Kurikulum inti Pendidikan Tinggi.

3. Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan.

4. Sistem Penjaminan Mutu Perguruan Tinggi (SPM-PT), Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Depdiknas, 2008.

5. Tim Pengembangan SPMI-PT, “Sistem Penjaminan Mutu Internal Perguruan

Tinggi”, Bahan Pelatihan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 2010.




LAMPIRAN

STANDAR AKADEMIK : PENILAIAN PEMBELAJARAN

1. Satuan Kredit Semester (SKS) harus dilaksanakan sepenuhnya, baik unsur

tatap muka, tugas terstruktur maupun tugas mandiri.

. Proses pembelajaran harus dievaluasi untuk meningkatkan kualitasnya.

. Komponen dan bobot (weight) penilaian untuk memperoleh nilai akhir (final
grade) harus diberitahukan kepada mahasiswa pada kuliah pertama tiap
semester.

. Semua tes sumatif harus mengacu pada tujuan instruksional.

. Tingkat kompetensi (level of competence) harus ditingkatkan dengan
bantuan kisi-kisi soal.

. Semua catatan tentang semua tes sumatif harus disusun rapi agar dapat
memberi penjelasan kepada mahasiswa yang memerlukan.

. Semua tes kecil, ujiantengah semester, makalah, tugas, ujian akhir semester
harus diberitahukan penilaian dan komentarnya kepada mahasiswa.

. Penilaian sumatif harus menggunakan pendekatan kombinasi PAP dan PAN.
. Jurusan/program studi harus mempunyai suatu kebijakan yang adil,

bertanggung jawab dan berkesinambungan teantang evaluasi hasil studi

10. Kebijakan tentang evaluasi hasil studi seharusnya ditinjau secara periodik,

didasarkan pada data keberhasilan dan kegagalan/kendala selama
pengimplementasian kebijakan sebelumnya dalam rangka mendapatkan

kebijakan baru yang lebih adil dan bertanggung jawab.

11. Jurusan/program studi harus mempunyai program pembimbingan akademik

dan konseling untuk mahasiswa.

12. Jurusan/program studi harus mempunyai prosedur yang mengatur tentang

mekanisme penyampaian ketidakpuasan mahasiswa.




BUTIR-BUTIR
STANDAR PENILAIAN PENDIDIKAN

No.

Sub Standar

Aspek

Butir Standar (Indikator)

Prinsip Pe-
nilaian

Edukatif

Prinsip edukatif merupakan penilaian

yang memotivasi mahasiswa agar mampu
memperbaiki perencanaan dan cara belajar;
dan meraih capaian pembelajaran lulusan.

Otentik

Prinsip otentik merupakan penilaian yang
berorientasi pada proses belajar yang
berkesinambungan dan hasil belajar yang
mencerminkan kemampuan mahasiswa pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Objektif

Prinsip objektif merupakan penilaian yang
didasarkan pada standar yang disepakati
antara dosen dan mahasiswa serta bebas
dari pengaruh subjektivitas penilai dan yang
dinilai.

Akuntabel

Prinsip akuntabel merupakan penilaian yang
dilaksanakan sesuai dengan prosedur dan
kriteria yang jelas, disepakati pada awal
kuliah, dan dipahami oleh mahasiswa.

Transparan

Prinsip transparan merupakan penilaian
yang prosedur dan hasil penilaiannya dapat
diakses oleh semua pemangku kepentingan.

Integrasi

Prinsip-prinsip di atas harus dilakukan
terintegrasi.

Teknik dan
Instrumen
Penilaian

Teknik Pe-
nilaian

Teknik penilaian terdiri atas observasi,
partisipasi, unjuk kerja, tes tertulis, tes lisan,
dan angket.

Instrumen
Penilaian

Instrumen penilaian terdiri atas penilaian
proses dalam bentuk rubrik dan/atau
penilaian hasil dalam bentuk portofolio atau
karya desain.




No. | Sub Standar Aspek Butir Standar (Indikator)
Penilaian Penilaian sikap dapat menggunakan teknik
Sikap penilaian observasi.
Penilaian Penilaian penguasaan pengetahuan,
penguasaan | keterampilan umum, dan keterampilan
pengeta- khusus dilakukan dengan memilih satu atau
huan, ket- kombinasi dari berbagi teknik dan instrumen
erampilan penilaian.
umum, dan
keterampilan
khusus
Hasil Akhir Hasil akhir penilaian merupakan integrasi
penilaian antara berbagai teknik dan instrumen
penilaian yang digunakan.
3 Mekanisme | Mekanisme [a. Menyusun, menyampaikan, menyepakati
dan Prose- | Penilaian tahap, teknik, instrumen, kriteria,
dur Penila- indikator, dan bobot penilaian antara
ian penilai dan yang dinilai sesuai dengan
rencana pembelajaran.

b. Melaksanakan proses penilaian sesuai
dengan tahap, teknik, instrumen, kriteria,
indikator, dan bobot penilaian yang
memuat prinsip penilaian.

c. Memberikan umpan balik dan kesempatan
untuk mempertanyakan hasil penilaian
kepada mahasiswa.

d. Mendokumentasikan penilaian proses dan
hasil belajar mahasiswa secara akuntabel
dan transparan.

Prosedur a. Prosedur penilaian mencakup tahap
Penilaian perenca-naan, kegiatan pemberian tugas

atau soal, observasi kinerja, pengembalian
hasil observasi, dan pemberian nilai akhir.
b. Prosedur penilaian pada tahap
perencanaan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dapat dilakukan melalui penilaian
bertahap dan/atau penilaian ulang.




No.

Sub Standar

Butir Standar (Indikator)

Pelaksa-
naan Penila-
ian

a. Pelaksanaan penilaian dilakukan sesuai
dengan rencana pembelajaran.

b. Pelaksanaan penilaian  dapat
dilakukan oleh:

(1) Dosen pengampu
pengampu;

(2) Dosen pengampu atau tim dosen
pengampu dengan mengikutsertakan
mahasiswa; dan/atau

(3) Dosen pengampu atau tim dosen
pengampu dengan mengikutsertakan
pemangku kepentingan yang relevan.

atau tim dosen

Pelaporan
Penilaian

Kualifikasi
Keberhasilan

Pelaporan penilaian berupa kualifikasi

keberhasilan mahasiswa dalam menempuh

suatu mata kuliah yang dinyatakan dalam

kisaran:

(a) huruf A setara dengan angka 4 (empat)
berkategori sangat baik;

(b) huruf B setara dengan angka 3 (tiga)
berkategori baik;

(c) huruf C setara dengan angka 2 (dua)
berkategori cukup;

(d) huruf D setara dengan angka 1 (satu)
berkategori kurang; atau

(e) huruf E setara dengan angka 0 (nol)
berkategori sangat kurang.

Konversi Nilai

a. Perguruan tinggi dapat menggunakan
huruf antara dan angka antara untuk nilai
pada kisaran 0 (nol) sampai 4 (empat).

b. Hasil penilaian diumumkan kepada maha-
siswa setelah satu tahap pembelajaran
sesuai dengan rencana pembelajaran

Kelulusan
Mahasiswa

a. Hasil penilaian capaian pembelajaran
lulusan di tiap semester dinyatakan
dengan indeks prestasi semester (IPS).

b. Hasil penilaian capaian pembelajaran
lulusan pada akhir program studi
dinyatakan dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK).




No.

Sub Standar

Butir Standar (Indikator)

c. Indeks prestasi semester (IPS) dinyatakan
dalam besaran yang dihitung dengan cara
menjumlahkan perkalian antara nilai huruf
setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS
mata kuliah bersangkutan dibagi dengan
jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam
satu semester.

d. Indeks prestasi kumulatif (IPK) dinyatakan
dalam besaran yang dihitung dengan cara
menjumlahkan perkalian antara nilai huruf
setiap mata kuliah yang ditempuh dan SKS
mata kuliah bersangkutan dibagi dengan
jumlah SKS mata kuliah yang diambil yang
telah ditempuh.

e. Mahasiswa berprestasi akademik tinggi
adalah mahasiswa yang mempunyai
indeks prestasi semester (IPS) lebih
besar dari 3,50 (tiga koma lima nol) dan
memenuhi etika akademik.

f. Mahasiswa program diploma dan
program sarjana dinyatakan lulus apabila
telah menempuh seluruh beban belajar
yang ditetapkan dan memiliki capaian
pembelajaran lulusan yang ditargetkan
oleh program studi dengan indeks prestasi
kumulatif (IPK) lebih besar atau sama
dengan 2,00 (dua koma nol).

g. Kelulusan mahasiswa dari program
diploma dan program sarjana dinyatakan
dengan predikat memuaskan, sangat
memuaskan, atau pujian dengan kriteria :

(1) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan
predikat memuaskan apabila mencapai
indeks prestasi komulatif (IPK) 2,76 (dua
koma tujuh enam) sampai dengan 3,00
(tiga koma nol);

(2) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan
predikat sangat memuaskan apabila
mencapai indeks prestasi kumulatif (IPK)
3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan
3,50 (tiga koma lima nol); atau




(3) Mahasiswa dinyatakan lulus dengan
predikat pujian apabila mencapai indeks
prestasi kumulatif (IPK) lebih dari 3,50
(tiga koma nol).

(4) Mahasiswa yang dinyatakan lulus berhak
memperoleh ijazah, gelar atau sebutan,
dan surat keterangan pendamping ijazah
sesuai dengan peraturan perundangan.




